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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

       Berdasarkan data penelitian yang dilakukan peneliti kepada 50 responden 

mengenai tingkat pengetahuan siswa/sisw SMK kesehatan Imelda tentang 

HIV/AIDS tahun 2025 menunjukkan bahwa: 

       Usia responden mayoritas berusia antara 16-19 tahun sebanyak 30 orang 

(60%) Pada distribusi berdasarkan pendidikan orang tua mayoritas pada level 

pendidikan SMA sebanyak 40 orang (80%). Pada distribusi berdasarkan pekerjaan 

orang tua mayoritas pegawai swasta sebanyak 19 orang (38%) dan pada distribusi 

berdasarkan media informasi mayoritas melalui internet sebanyak 33 orang (66%) 

dan minoritas media televisi sebanyak 5 orang (10%). 

       Pada tingkat pengetahuan siswa/siswi SMK kesehatan Imelda Medan tentang 

penyakit HIV/AIDS tahun 2025 memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang 

HIV/AIDS yaitu sebanyak 20 orang (40%), dan dengan pengetahuan cukup 

sebanyak 18 orang (36%) serta pengetahuan kurang sebanyak 12 orang (24%). 

5.2 Saran  

1. Bagi Sekolah SMK Kesehatan Imelda: 

       Diharapkan institusi pendidikan/sekolah SMK Kesehatan Imelda dapat 

memfasilitasi sarana dan prasarana untuk meningkatkan pengetahuan para 

siswa/siswi tentang HIV/AIDS terutama mengenai penularan dan pencegahan 
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HIV/AIDS sehingga siswa/siswi mampu memberi dampak dan menjadi contoh 

yang baik bagi lingkungan sekitar tentang pengetahuan HIV/AIDS.  

2. Bagi siswa/siswi SMK Kesehatan Imelda: 

      Para siswa/siswi SMK Kesehatan diharapkan dapat tetap mempertahankan 

pengetahuan tentang HIV/AIDS serta dapat mengajak teman – teman yang belum 

memahami betul tentang HIV/AIDS bagi teman yang masih kurang pengetahuan 

serta memotivasi teman dalam menambah dan meningkatkan pemahamamannya 

tentang HIV-AIDS, sehingga memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik 

terkhusus mengenai penularan dan pencegahan penularan HIV/AIDS. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

       Diharapkan untuk para peneliti selanjutnya melakukan penelitian lanjutan 

terhadap variabel lain menggunakan desain penelitian yang berbeda, yang 

berpengaruh maupun berhubungan dengan HIV/AIDS sehingga menghasilkan 

pembahasan yang lebih luas dan lebih mendalam. 

 

 

 


